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PENDAHULUAN

Penguatan literasi keuangan, literasi digital, dan pemahaman psikologis sejak usia dini
menjadi aspek krusial dalam membentuk karakter dan kemandirian anak di era modern.
Perkembangan teknologi yang pesat serta dinamika sosial-ekonomi menuntut anak tidak
hanya memiliki kemampuan akademik dasar, tetapi juga keterampilan hidup (life skills)
yang adaptif. Literasi keuangan berperan dalam membentuk perilaku pengelolaan uang
yang bijak melalui pemahaman konsep kebutuhan dan keinginan, pengelolaan uang saku,
serta kebiasaan menabung (Nabila et al., 2022). Sementara itu, literasi digital membekali
anak dengan kemampuan menggunakan teknologi secara aman, etis, dan produktif,
termasuk dalam mendukung proses pembelajaran dan pengembangan keterampilan
berpikir kritis (Sung et al., 2022). Di sisi lain, pemahaman psikologis membantu anak
mengenali dan mengelola emosi, membangun empati, serta mengembangkan keterampilan
sosial yang penting bagi keseimbangan perkembangan mereka.

Namun demikian, implementasi ketiga aspek tersebut dalam pendidikan dasar masih
belum optimal. Kurikulum formal cenderung berfokus pada aspek kognitif, sementara
integrasi literasi keuangan, literasi digital, dan penguatan psikologis belum dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan. Kondisi ini semakin menantang pada sekolah dengan
keterbatasan sumber daya, seperti SD Inpres 42 Ambon, yang menghadapi kendala dalam
penyediaan modul pembelajaran, media edukatif, serta metode pengajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan
bahwa siswa masih memiliki pemahaman terbatas terkait pengelolaan keuangan
sederhana, penggunaan teknologi yang aman, serta kemampuan mengenali dan mengelola
emosi. Selain itu, pendampingan dari guru belum optimal akibat keterbatasan waktu dan
perangkat pendukung pembelajaran.

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dirancang melalui pendekatan edukatif, interaktif, dan kontekstual yang melibatkan
siswa dan guru. Kegiatan ini mencakup penyampaian materi, diskusi, permainan edukatif,
simulasi, serta workshop pendampingan bagi guru. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dasar siswa dalam literasi keuangan, literasi
digital, serta pengelolaan emosi secara praktis dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membangun
generasi yang cerdas, kritis, berkarakter, dan mandiri, serta mampu menghadapi tantangan
masa depan secara adaptif (OECD, 2020; Tantry et al., 2021).

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui pendekatan edukatif,
partisipatif, dan pendampingan berkelanjutan. Kegiatan dirancang agar siswa, guru, dan
orang tua dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga pemahaman
yang diberikan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Tahapan Pelaksanaan
1. Koordinasi dengan Pihak Sekolah: Tim pengabdian melakukan komunikasi

awal dengan kepala sekolah dan guru untuk menentukan kebutuhan, sasaran
kelas, jadwal kegiatan, serta penyesuaian materi dengan kondisi sekolah.
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2. Penyusunan Modul dan Media Pembelajaran: Tim menyiapkan materi
literasi keuangan, literasi digital, dan kesehatan psikologis dalam bentuk
presentasi, permainan edukatif, lembar aktivitas, dan video singkat agar
penyampaian lebih menarik dan mudah dipahami siswa.

3. Pelaksanaan Edukasi pada Siswa

o Sesi Literasi Keuangan: Pengenalan konsep kebutuhan vs keinginan,
cara mengatur uang saku, pentingnya menabung, melalui contoh dan
permainan “Pilih Prioritas”.

o Sesi Literasi Digital: Edukasi penggunaan gadget secara sehat,
keamanan data pribadi, serta etika berkomunikasi di dunia digital
melalui simulasi situasi.

o Sesi Psikologi Dasar: Mengenal emosi, latihan empati, serta teknik
sederhana mengelola stres melalui permainan kelompok dan refleksi
mandiri.

4. Evaluasi dan Refleksi Kegiatan: Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab,
observasi perubahan pemahaman siswa, dan umpan balik dari guru untuk
menilai keberlanjutan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan hasil yang positif
dalam meningkatkan kapasitas siswa pada tiga aspek utama, yaitu literasi keuangan,
literasi digital, dan literasi sosial-emosional. Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan
berlangsung, siswa menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi, ditandai dengan keaktifan
dalam mengikuti sesi diskusi, keterlibatan dalam permainan edukatif, serta kemampuan
menjawab pertanyaan yang diberikan secara kontekstual. Pendekatan pembelajaran
partisipatif yang digunakan, melalui kombinasi penjelasan materi, demonstrasi, praktik
langsung, dan refleksi, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
dibandingkan metode konvensional yang bersifat satu arah.

Pada aspek literasi keuangan, siswa mulai mampu memahami konsep dasar seperti
perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, serta pentingnya mengelola uang saku secara
bijak. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menyusun prioritas pengeluaran
sederhana dan menunjukkan minat untuk menabung setelah mengikuti simulasi dan
permainan edukatif. Temuan ini sejalan dengan konsep literasi keuangan dasar yang
menekankan pembentukan perilaku keuangan sejak usia dini melalui pengalaman
langsung.

Pada aspek literasi digital, terjadi peningkatan kesadaran siswa terhadap penggunaan
teknologi yang aman dan bertanggung jawab. Siswa mulai memahami pentingnya menjaga
data pribadi, mengenali risiko penggunaan gawai secara berlebihan, serta menggunakan
perangkat digital untuk kegiatan yang lebih produktif, seperti belajar melalui aplikasi
edukatif. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik dan simulasi mampu
memperkuat pemahaman siswa dalam menghadapi tantangan digital di era modern.

Sementara itu, pada aspek sosial-emosional, siswa menunjukkan perkembangan dalam
kemampuan mengenali emosi diri dan orang lain, serta mulai menerapkan sikap empati
dalam interaksi sehari-hari. Kegiatan seperti permainan peran (role play) dan refleksi
sederhana membantu siswa memahami cara mengelola emosi, mengurangi konflik, dan
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meningkatkan kepercayaan diri. Penguatan aspek ini menjadi penting karena berkaitan
langsung dengan kemampuan adaptasi sosial dan kesejahteraan psikologis anak.

Selain dampak pada siswa, kegiatan ini juga memberikan manfaat bagi guru sebagai
fasilitator pembelajaran. Guru memperoleh panduan praktis dan metode pembelajaran
interaktif yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di dalam kelas. Hal ini berpotensi
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, khususnya dalam mengintegrasikan literasi
keuangan, digital, dan sosial-emosional ke dalam kegiatan belajar mengajar.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi pendekatan edukatif dan
interaktif dalam program pengabdian masyarakat mampu memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan literasi dasar siswa. Temuan ini memperkuat pentingnya
inovasi dalam metode pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga pada pengembangan keterampilan hidup (life skills) yang relevan dengan kebutuhan
masa depan. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dikembangkan secara berkelanjutan
dan diadaptasi pada konteks sekolah lainnya dengan mempertimbangkan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program penerapan teknologi dan
inovasi edukasi di tingkat sekolah berhasil memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kapasitas siswa dalam tiga aspek utama, yaitu literasi keuangan, literasi
digital, dan literasi sosial-emosional. Melalui pendekatan pembelajaran partisipatif yang
menggabungkan penjelasan materi, demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi reflektif,
siswa menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam mengelola uang,
menggunakan media digital secara bijak, serta mengenali dan mengelola emosi diri dalam
konteks kehidupan sehari-hari.
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